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ABSTRACT

This reseacrh was conducted on employees OPD Rokan Hilir. This
reseacrh is the quantitative research. The type of data used in this reseacrh is the
primary data. And then, in data collections sampling was conducted with a
purposive sampling method with 108 employees who working in OPD Rokan
Hilir as respondents. Analyzed using multiple regression with SPSS version 20.
This reseacrh aimed to know the influence of the Relativism Ethical Orientation,
Moral Intensity, Organizational Commitment, Machiavellian and seriousness of
wrongdoing.to the Intention to carry out an Internal Whistleblowing. The main
Problem that researcher descriptions are as follows: to see how many significant
effect between the independent variable to the dependent variable. The result of
the research showed that the Relativism Etchical Orientation have influence to the
intention to carry out an Internal Whistleblowing, moral intensity have influence
to the intention to carry out an Internal Whistleblowing, Organizational
Commitment have influence to the intention to carry out an Internal
Whistleblowing, Machiavellian have influence to the intention to carry out an
Internal Whistleblowing and seriousness of wrongdoing.have influence to the
intention to carry out an Internal Whistleblowing. So that all hypotheses
presented in this research received.

Keywords : Internal Whistleblowing, Relativism Etchical Orientation, Moral
Intensity, Organizational Commitment, Machiavellian and seriousness
of wrongdoing.

PENDAHULUAN berkembang pula tingkat kecurangan
yang terjadi di negara tersebut. Bibit

Seiring berkembangnya kecurangan kecil jika dibiarkan akan
perekonomian suatu negara, memberikan dampak untuk
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melakukan kecurangan yang lebih
besar lagi. Untuk dapat mengungkap
kecurangan yang terjadi  perlu
ditumbuhkan kesediaan masyarakat
agar bersedia melaporkan jika
mengetahui telah terjadi kecurangan.

Cara mengungkap tindak

kecurangan dalam suatu
Instansi/perusahaan atau organisasi
yaitu denganditerapkannya

whistleblowing. Whistleblowing
merupakan cara yang  tepat
untukmencegah terjadinya kasus
pelanggaran-pelanggaran akuntansi.

Bouville (2007)
mendefinisikan whistleblowing
sebagai tindakan, dari seorang
pegawai (atau mantan pegawai),
untuk mengungkapkan apa yang ia
percaya sebagai perilaku ilegal atau
tidak etis kepada manajemen yang
lebih  tinggi/manajemen (internal
whislteblowing) puncak atau kepada
otoritas/pihak berwenang di luar
organisasi maupun kepada publik
(external whistleblowing).

Whistleblowing akan muncul
saat terjadi konflik antara loyalitas
karyawan dan perlindungan
kepentingan publik. Elias (2008)
menambahkan bahwa whistleblowing
dapat terjadi dari dalam (internal)
maupun luar (eksternal).

Kecurangan yang terungkap
beberapa tahun belakangan ini baik
di sektor swasta maupun sektor
pemerintahan mendapat perhatian
yang serius dari publik
(Prasety0,2017). Khususnya yang
terjadi di sektor publik Indonesia,
berdasarkan Indeks Persepsi Korupsi
(IPK) tahun 2017 yang di terbitkan
oleh  Transparency International
(TI), Indonesia memperoleh nilai 37
poin atau berada pada peringkat ke
90 dari 176 negara yang disurvei.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa

persepsi korupsi di Indonesia masih
tinggi.

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Whistleblowing
Internal  vyaitu  Orientasi  Etika
Relativisme dimana apabila
relativisme yang tinggi memiliki
kecenderungan melakukan
pengabaian prinsip dan tidak adanya
rasa  tanggung jawab  dalam
pengalaman hidup seseorang.
Apabila pegawai memiliki
relativisme yang tinggi maka akan
cenderung melakukan perilaku yang
tidak etis dan  menganggap
whistleblowing  sebagai tindakan
yang kurang penting dan semakin
rendah pula kemungkinan mereka
melakukan whistleblowing.

Faktor kedua yang dapat
mempengaruhi Whistleblowing
Internal yaitu Intensitas Moral Dalam
variabel ini individu mengacu pada
persepsi-persepsi  individu  akan
kemampuannya untuk menampilkan
perilaku tertentu. Individu akan
bertindak atau berperilaku sesuai
dengan sikap yang melekat dalam
dirinya terhadap suatu perilaku.
Individu akan  mengidentifikasi
ukuran pasti baik atau buruk dari
suatu perilaku yang akan dilakukan
(Setiawati dan Sari, 2016).

Faktor ketiga yang dapat
mempengaruhi Whistleblowing
Internal yaitu Komitmen Organisasi
dimana Karyawan yang
menunjukkan  komitmen  tinggi
terhadap organisasi memiliki
keinginan untuk memberikan tenaga
dan tanggungjawab yang lebih dalam
menyokong  kesejahteraan  dan
keberhasilan organisasi tempatnya
bekerja (Kreshastuti, 2014).

Faktor keempat yang dapat
mempengaruhi Whistleblowing
Internal vyaitu Sifat Machiavellian
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dimana Seseorang yang memiliki
sifat Machiavellian yang tinggi
cenderung  membuat  keputusan
berdasarkan kepentingan diri sendiri,
maka seseorang yang memiliki sifat
machivellian yang tinggi cenderung
rendah terhadap intensi
whistleblowing.

Faktor terakhir yang dapat
mempengaruhi Whistleblowing
Internal yaitu Tingkat Keseriusan
Kecurangan adalah ukuran besar
keseriusan pelanggaran yang dapat
merugikan  organisasi.  Anggota
organisasi yang mengamati adanya
dugaan pelanggaran akan lebih
mungkin untuk melakukan
whistleblowing jika pelanggaran
tersebut serius (Miceli dan Near,
1985). Persepsi tiap  anggota
organisasi terhadap tingkat
keseriusan kecurangan dapat saja
berbeda antara satu dengan lainnya.
TELAAH PUSTAKA

Whistleblowing dan Whistleblower

Dyck et al (2010)
mendefinisikan whistleblowing
sebagai suatu tindakan
ketidaksetiaan, tergantung juga pada
hubungan  antara  pelaku dan
whistleblower.  Sebagian  besar
pelapor perusahaan menghadapi hasil
negatif sebagai akibat dari tindakan
mereka, seorang whistleblower tidak
menutup kemungkinan akan
mendapatkan teror dari oknum-
oknum yang tidak  menyukai
keberadaan mereka.

Dampster (2006) berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan
whistleblower adalah peniup peluit.
Disebut peniup peluit karena seperti
wasit dalam pertandingan sepak bola
atau  olahraga lainnya  yang
meniupkan peluit sebagai
pengungkapan fakta dilapangan, atau

polisi lalu lintas yang hendak
melakukan tilang kepada seseorang
di jalan raya karena orang itu
melanggar aturan, atau seperti
pengintai peperangan zaman dahulu
yang memberitahukan kedatangan
musuh dengan bersiul, membocorkan
atau mengungkapkan fakta kejahatan
kekerasan atau pelanggaran.

Orientasi Etika Relativisme

Forsyth (1980) berpendapat
bahwa orientasi etika adalah tujuan
utama perilaku profesional yang
berkaitan erat dengan moral dan
nilai-nilai  yang  berlaku  dan
digerakkan oleh dua karakteristik
yaitu idealisme dan relativisme.

Relativisme adalah  suatu
sikap penolakan terhadap nilai-nilai
moral yang absolut  dalam
mengarahkan perilaku. Dalam hal ini
individu masih mempertimbangkan
beberapa nilai dari dalam dirinya
maupun lingkungan sekitar.
Relativisme etis merupakan teori
yang menyatakan bahwa suatu
tindakan dapat dikatakan etis atau
tidak, benar atau salah, yang
tergantung kepada  pandangan
masyarakat.

Intensitas Moral

Jones (1991) menyatakan
bahwa intensitas moral sering
digunakan untuk memeriksa
pengambilan keputusan etis dalam
berbagai keadaan. Intensitas moral
merupakan teori yang mengangkat
tentang masalah moral yang dapat
dilihat dari segi yang karakteristik
yang mempengaruhi tahapan proses
pengambilan  keputusan. Hal ini
berkaitan dengan keinginan
seseorang untuk menjadi
whistleblower.

Komitmen Organisasi
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Robbins dan Judge
(2008:100) komitmen organisasi
adalah tingkat sampai mana seorang
karyawan memihak sebuah
organisasi serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaan  dalam  organisasi
tersebut. Komitmen dalam organisasi
yang tinggi dapat diartikan bahwa
pemihakan karyawan (loyalitas) pada
organisasi yang mempekerjakannya
adalah tinggi.

Sifat Machiavellian

Sifat machiavallian
merupakan suatu keyakinan atau
persepsi yang diyakini tentang
hubungan antar personal, persepsi ini
akan membentuk suatu kepribadian
yang mendasari sikap  dalam
berhubungan dengan orang
lain.Dalton dan Radtke (2012)
menyatakan  pribadi machivellian
akan melakukan tindakan dengan
memperhitungkan keuntungan
ekonomi yang didapat sebagai
landasan dalam bertindak.

Tingkat Keseriusan Kecurangan

Tingkat keseriusan
kecurangan adalah ukuran besar
keseriusan pelanggaran yang dapat
merugikan  organisasi.  Anggota
organisasi yang mengamati adanya
dugaan pelanggaran akan lebih
mungkin untuk melakukan
whistleblowing jika pelanggaran
tersebut serius (Miceli dan Near,
1985). Persepsi tiap  anggota
organisasi terhadap tingkat
keseriusan kecurangan dapat saja
berbeda satu dengan lainnya.

Kerangka Pemikirian dan
Hipotesis Penelitian

Pengaruh Orientasi Etika
Relativisme terhadap intensi untuk

melakukan
Internal

Relativisme adalah  suatu
sikap penolakan terhadap nilai-nilai
moral yang absolut  dalam
mengarahkan perilaku. Dalam hal ini
individu masih mempertimbangkan
beberapa nilai dari dalam dirinya
maupun lingkungan sekitar Forsyth
(1980). Relativisme etis merupakan
teori yang menyatakan bahwa suatu
tindakan dapat dikatakan etis atau
tidak, benar atau salah, yang
tergantung kepada  pandangan
masyarakat.

Seorang staf/pegawai yang
relativistis cenderung untuk menolak
prinsip  moral secara universal

Whistleblowing

termasuk peran organisasi
profesional sebagai pedoman untuk
bertindak.  pegawai  mempunyai

konsekuensi yang baik dan sesuai
dengan kaidah moral atas
tindakannya.

Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dibangun
adalah:

H1  : Orientasi etika relativisme
berpengaruh terhadap
Whistleblowing internal

Pengaruh Intensitas Moral
terhadap intensi untuk melakukan
Whistleblowing Internal

Intensitas  moral  adalah
sebuah konstruk yang mencakup
karakteristik-karakteristik yang
merupakan perluasan dari isu-isu
yang terkait dengan isu moral utama
dalam sebuah situasi yang akan
mempengaruhi  persepsi  individu
mengenai masalah etika dan intensi
keprilakuan yang dimilikinya
(Kreshasturi, 2014).

Seseorang yang memiliki
intensitas moral yang tinggi akan
lebih cenderung untuk melaporkan
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tindakan pelanggaran yang terjadi
dikarenakan mereka memiliki rasa
tanggungjawab untuk
melaporkannya. Sebaliknya apabila
intensitas moral seseorang rendah
maka dia tidak memiliki rasa
tanggung jawab untuk melaporkan
tindakan pelanggaran yang terjadi.
Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dibangun
adalah:
H2 . Intensitas Moral
berpengaruh terhadap
Whistleblowing internal

Komtimen Organisasi

Robbins dan Judge (2007)
mendefinisikan komitmen sebagai
suatu  keadaan dimana seorang
individu memihak organisasi serta
tujuan-tujuan  dan  keinginannya
untuk mempertahankan
keangotaannya dalam organisasi.
Komitmen organisasi menjadi hal
penting bagi sebuah organisasi dalam
menciptakan kelangsungan hidup
organisasinya. Komitmen
menunjukkan ~ hasrat  karyawan
sebuah perusahaan untuk tetap
tinggal dan bekerja serta
mengabdikan diri bagi perusahaan
(Amilin dan Rosita, 2008).

Karyawan yang memiliki
komitmen tinggi terhadap organisasi
dapat meningkatkan keinginannya
untuk melakukan segala upaya dan
bertanggung jawab dalam
meningkatkan  kesejahteraan  dan
keberhasilan ~ organisasi dalam
mencapai tujuan. Karyawan yang
berkomitmen terhadap organisasi
akan  menunjukkan sikap dan
perilaku positif terhadap
lembaganya, karyawan akan
memiliki jiwa untuk tetap membela
organisasinya, berusaha
meningkatkan prestasi, dan memiliki

keyakinan yang
mewujudkan  tujuan
(Kuryanto, 2011).
Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dibangun
adalah:
H3 : Komitmen
berpengaruh
Whistleblowing internal

pasti  untuk
organisasi

Organisasi
terhadap

Sifat Machiavellian

Sifat machiavallian
merupakan suatu keyakinan atau
persepsi  yang diyakini tentang
hubungan antar personal, persepsi ini
akan membentuk suatu kepribadian
yang mendasari sikap  dalam
berhubungan dengan orang lain.

Seseorang yang memiliki
sifat Machiavellian yang tinggi
cenderung membuat  keputusan
berdasarkan kepentingan diri sendiri,
maka seseorang yang memiliki sifat
machivellian yang tinggi cenderung
rendah terhadap intensi
whistleblowing.

Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dibangun
adalah:

H4  : Sifat
berpengaruh
Whistleblowing internal

Machiavellian
terhadap

Tingkat Keseriusan Kecurangan
Tingkat keseriusan
kecurangan adalah ukuran besar
keseriusan pelanggaran yang dapat
merugikan organisasi. Persepsi tiap
anggota organisasi terhadap tingkat
keseriusan kecurangan dapat saja
berbeda satu dengan lainnya.
Pembentuk persepsi tingkat
keseriusan kecurangan selain
berkaitan dengan besaran nilai
kecurangan, juga tidak dapat
dipisahkan dari kecurangan yang
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terjadi (Bagustianto dan Nurkholis,
2015).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan setyawati et al (2015)
membuktikan bahwa tingkat
keseriusan kecurangn berpengaruh
terhadap intensi untuk melakukan
whistleblowing internal,  selaras
dengan penelitan yang dilakukan
olen Abdullah dan Hasma (2017)
tingkat  keseriusan  kecurangan
berpengaruh terhadap
whistleblowing.

Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dibangun
adalah:

H3 : Komitmen
berpengaruh
Whistleblowing internal

Organisasi
terhadap

Model Penelitian

Gambar 1

Variabel Independes (X)

Onentas Evka
Relanvisme (x1)

Sumber : Data Olahan, 2018
METODOLOGI PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh staf/pegawai yang
bekerja di OPD Kabupaten Rokan
Hilir. Sedangkan sampel pada
penelitian ini berdasarkan kriteria
dengan metode purposive sampling.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data
primer yang berasal dari jawaban
responden dengan menghitung skor

total yang didapat dari hasil
pengisian kuesioner.

Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data primer dilakukan
dengan metode survei yaitu metode
pengumpulan data primer dengan
menggunakan pertanyaan tertulis.
Metode survei dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner di masing-
masing OPD yang ada di Kabupaten
Rokan hilir secara langsung kepada
responden.

Defenisi Operasional Variabel dan
Pengukurannya

Whistleblowing (YY)

Hoffman and Robert (2008)
whistleblowing didefinisikan sebagai
suatu pengungkapan oleh karyawan
mengenai suatu informasi yang
diyakini mengandung pelanggaran
hukum, peraturan, pedoman praktis
atau pernyataan professional, atau
berkaitan dengan kesalahan prosedur,
korupsi, penyalahgunaan wewenang,
atau membahayakan publik dan
keselamatan tempat kerja.

Instrumen pengukuran sikap
terhadap  whistleblowing  dalam
penelitian ini mengikutimodel
kuesioner yang digunakan dalam
penelitian Park dan Blenkinsopp
(2009) dan Winardi(2013). Penilaian
tersebut diukur dengan model skala
likert lima poin, yaitu (1) Sangat
Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3)
Ragu-Ragu, (4) Setuju, dan (5)
Sangat Setuju.

Orientasi Etika Relativisme
Relativisme adalah  sikap
penolakan individu terhadap nilai-
nilai etika dalam mengarahkan
perilaku etis. Selain mempunyai sifat
idealisme, juga terdapat  sisi
relativisme pada diri seseorang.
Kuesioner yang digunakan diadopsi
dari penelitian Khairul (2011) dan
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diukur dengan skala likert yang
menunjukkan  tingkat kesetujuan
responden terhadap tiap-tiap
pertanyaan. Poin 1 menunjukkan
“sangat tidak setuju” sedangkan poin
5 menunjukkan “sangat setuju”,
dengan penilaian atas orientasi etis
(relativisme) terdiri atas 10 butir
pernyataan.

Intensitas Moral

Intensitas moral adalah suatu
yang berkaitan dengan isu — isu
moral yang akan berpengaruh pada
penilaian etika seseorang dan niat
seseorang dalam melakukan sesuatu
(Novius dan Arifin, 2008).

Penilaian tvariabel inidiukur
dengan model skala likert lima poin,
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2)
Tidak Setuju, (3) Ragu-Ragu, (4)
Setuju, dan (5) Sangat Setuju.

Komitmen Organisasi

Robbins dan Judge
(2008:100) komitmen organisasi
adalah tingkat sampai mana seorang
karyawan memihak sebuah
organisasi serta tujuan — tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaan  dalam  organisasi
tersebut.

Komitmen organisasi diukur
dengan skala likert yang
menunjukkan  tingkat kesetujuan
responden terhadap tiap-tiap
pertanyaan. Poin 1 menunjukkan
“sangat tidak setuju” sedangkan poin
5 menunjukkan “sangat setuju”.
Mengikuti model kuesioner OCQ
(The Organizational Commitment
Questionnaire) dari Mowday, Steers
dan Porter (1979) OCQ digunakan
untuk  mengukur  tiga  faktor
komitmen organisasi
sebagaimanadijelaskan pada bagian
pengembangan  hipotesis  yang
meliputi  keyakinan yang kuat
danpenerimaan terhadap tujuan dan
nilai-nilai  organisasi, kesediaan

untuk mengerahkan usaha yang
cukup atas nama organisasi, dan
keinginan ~ yang  kuat  untuk
mempertahankan keanggotaandalam
organisasi (loyalitas).

Sifat Machiavellian

Sifat machiavallian
merupakan suatu keyakinan atau
persepsi yang diyakini tentang
hubungan antar personal, persepsi ini
akan membentuk suatu kepribadian
yang mendasari sikap  dalam
berhubungan dengan orang lain.
Dalton dan Radtke (2012)
menyatakan  pribadi machivellian
akan melakukan tindakan dengan
memperhitungkan keuntungan
ekonomi yang didapat sebagai
landasan dalam bertindak.

Variabel ini diukur dengan
mengadopsi instrumen yang
digunakan Dalton dan Radtke (2012)
yakni dengan menggunakan
menggunakan skala likert 5 point
dari sangat tidak setuju (1), tidak
setuju  (2), kurang  setuju(3),
setuju(4), sangat setuju(5).

Tingkat Keseriusan Kecurangan

Tingkat keseriusan
kecurangan adalah ukuran besar
keseriusan pelanggaran yang dapat
merugikan  organisasi.  Anggota
organisasi yang mengamati adanya
dugaan pelanggaran akan lebih
mungkin untuk melakukan
whistleblowing  jika pelanggaran
tersebut serius (Miceli dan Near,
1985).

Tingkat keseriusan
kecudengan menggunakan
menggunakan skala likert 5 point
dari sangat tidak setuju (1), tidak
setuju  (2), kurang  setuju(3),
setuju(4), sangat setuju(5).
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Didalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah
seluruh staf/pegawai pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten
Rokan Hilir. Penyebaran kuesioner
dalam penelitian ini  dilakukan
dengan memberikan secara langsung
kepada staf/pegawai yang bekerja di
Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
kabupaten Rokan Hilir

Penelitian ini menggunakan
kuesioner untuk pengumpulan data.
Kuesioner disebarkan pada 27
Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Rokan Hilir secara
langsung. Dari 108 kuesioner yang
disebarkan, kuesioner yang kembali
sebanyak 102 kuesioner (94,5%).
Kuesioner yang tidak mendapat
respon sebanyak 6 kuesioner (5,5%).
Kuesioner yang dapat diolah
sebanyak 102 kuesioner (94,5%).
Berikut ini tabel rincian
pengembalian kuesioner oleh para
responden.

Statistik Deskriptif

Adapun  instrumen  yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 6 pengukur variabel , Orientasi
Etika Reletivisme menggunakan 10
item pernyataan, Intensitas Moral
menggunakan 5 item pernyataan,
Komitmen Organisasi menggunakan

15 item pernyataan, Sifat
Machiavellian menggunakan 9 item
pernyataan, Tingkat Keseriusan

Kecurangan menggunakan 6 item
pernyataan serta  Whistleblowing
Internal menggunakan 16 item
pernyataan. Gambaran mengenai
variabel-variabel penelitian tersebut
disajikan dalam tabel descriptive
statistics yang menunjukan angka
minimum, maksimum, mean, dan

standar deviasi yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 1

Descriptive Statistics

Minim | Maxim Std.
N um um Mean | Deviation

Orientasi Etika 102| 24.00| 50.00f 35.9706| 5.61726
Relativisme (X1)

Intensitas Moral (X2) 102| 14.00| 25.00| 19.3431] 2.56980

I Komitmen Organisasi 102| 41.00| 72.00| 51.8725| 7.11528
(X3)

Sifat Machiavellian (X4) 102] 19.00| 43.00| 33.4804| 4.04854

Tingkat Keseriusan 102| 18.00| 30.00f 23.3627| 3.20207
JKecurangan (X5)

Whistleblowing Internal 102| 48.00] 75.00| 62.8922| 5.37303
49]
Valid N (Listwise) 102

Sumber : Data Olahan 2018

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Uji  validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuisioner. Suatu Kkuisioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuisioner tersebut.
Pengujian validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel, apaila r hitung besar
dari r tabel maka variabel tersebut
dikategorikan valid.

Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  digunakan
untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari
variabel. Suatu kuisioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang
terhadap suatu pertanyaan pada
kuisioner adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
hanya dilakukan atas data yang telah
diuji validitasnya dan dinyatakan
valid (Ghozali, 2013:47).

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Data

Uji Normalitas bertujuaan
untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel _dependen dan
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independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik
adalah berdistribusi normal atau
mendeteksi normal. Untuk mengolah
data digunakan Uji Normalitas, yang
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel independen dan
variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau
tidak menggunakan normal P-P Plot
data yang ditunjukkan menyebar di
sekitar garis diagonal, maka model
regresi dapat dikatakan memenuhi
asumsi normalitas.

Gambar 2

Normal P-P Plot of Regression Standardized
uuuuuuuu

Dependent Variable: Intensi Whistieblowing

- -]
| i

Expected Cum Prob

a
i

Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan 2018

Pada grafik normal P-P Plot
terlihat titik-titik menyebar di sekitar
garis diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Kedua
grafik ini menunjukkan bahwamodel
regresi layak dipakai karena asumsi
normalitas (Ghozali 2013:163).

Uji Multikolinearitas

Suatu variabel dikatakan
terbebas dari penyimpangan
multikolinieritas,  apabila  nilai
tolerance > 0,10, dan nilai VIF < 10.
Hasil uji multikolinieritas dalam
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel
berikut ini.

Tabel 2
Hasil uji Multikolinearitas Data

ce

Orientasi Etika ITidak terdapat
Relativisme 0185 5411 Multikolinieritas
Intensitas ITidak terdapat
Moral 0187 15339 Multikolinieritas
Komitmen Tidak terdapat
Organisasi 0,738 11,35 Multikolinieritas
Sifat Tidak terdapat
Machiavellian 0181 15523 Multikolinieritas
[Tingkat .
Keseriusan 0,495 |2.022 T|da_1k tgrdap_at

Multikolinieritas
Kecurangan

Collinearity Statistics

Model

Toleran | VIF [Keterangan

Sumber : Data Olahan 2018

Uji Autokorelasi

Uji  Autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu (error) pada
periode t dengan  kesalahan
pengganggu pada periode
sebelumnya (Ghozali, 2013: 110).
Untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi dapat dilihat dari nilai
Durbin Watson (DW). Jika angka
DW dibawah -2, maka terdapat
autokorelasi positif. Jika angka DW
diantara -2 sampai +2, maka tidak
terdapat autokorelasi. Jika DW diatas
+2, maka terdapat autokorelasi
negatif.

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
Durbin N Keterangan
Watson
1,604 102 Tidak terdapat
Autokorelasi

Sumber : Data Olahan 2018

Dari hasil perhitungan analisis
data diatas, angka DW sebesar 1,604
dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi dari penelitian ini bebas dri
autokorelasi, karena angka DW
berada diantara -2 sampai +2.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk  mendeteksi ada
tidaknya Uji  Heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat ada
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tidaknya pola tertentu pada pola
scatterplot antar SPRESID dan
ZPRED di mana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y
sesunggguhnya) vyang telah di-
studentized. Dasar  pengambilan
keputusannya jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik ~ yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka diindikasikan
telah terjadi Uji Heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y,
maka tidak terjadi Uji
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2013:
139).
Gambar 3
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

T i

ssion Studentized Residual
®
®

Regre:
g

E o 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan 2018

Dari grafik Scatterplot yang
ada pada gambar di atas dapat dilihat
bahwa titik-titik menyebar secara
acak, serta tersebar baik di atas
maupun dibawah angka nol pada
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada  model
regresi (Ghozali, 2013: 139).

Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R%)

Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted Std. Error of
Model R Square R Square the Estimate

1 974 ,948 ,945 1,25817

Sumber : Data Olahan 2018

Dari tabel diatas diperoleh
bahwa nilai R Square sebesar 0,948.
Artinya adalah bahwa sumbangan
pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar
94,8 %, sedangkan sisanya sebesar
5,2 % dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model
ini.

Metode Analisis Data
Metode Analisis Regresi Linear
Berganda

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda. Analisis linear
berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel
independen (X1,X2,..Xn) dengan
variabel dependen (). Model regresi
berganda bertujuan untuk
memprediksi besar variabel
dependen dengan  menggunakan
variabel independen yang sudah

diketahui besarnya
(sant0s0,2012:163).
Persamaan  regresi  linear

berganda yaitu:

Y= a + B1X1 + P2Xot BaXs+ PaXas +
BsXs+e

Keterangan:

Y : Intensi untuk melakukan
whistleblowing internal

o : Konstanta

B1.... Pn : Koefisien arah regresi

X1 : Orientasi etika relativisme

X2 : Intensitas moral

X3 : Komitmen organisasi

X4 : Sifat machiavellian

X5 : Tingkat keseriusan kecurangan
e @ Error

Hasil pengujian Hipotesis dan
Pembahasan
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Hi: Orienasi Etika Relativisme
berpengaruh terhadap
Whistleblowing Internal

Hasil pengujian hipotesis dapat
dilihat bahwa thiqung>teaber Yaitu
3,952>1,984dan sig.t (0,000) < 0,05
dengan demikian HO; ditolak dan
Hai diterima. Dari hasil pengujian
tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa Orientasi Etika Relativisme
Berpengaruh  secara  signifikan
Terhadap Whistleblowinglnternal.
H2 : Intensitas Moral
berpengaruh terhadap
Whistleblowing Internal

Hasil  pengujian  hipotesis
dapat dilihat bahwa tpirung™>tiabel
yaitu 6,814>1,984dan sig.t (0,000) <
0,05 dengan demikian HO. ditolak
dan Haz diterima. Dari hasil
pengujian  tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Intensitas Moral
berpengaruh  secara  signifikan
Terhadap Whistleblowing Internal.

Hs : Komitmen
berpengaruh
Whistleblowing Internal

Hasil  pengujian  hipotesis
dapat dilihat bahwa  thjtung>tiabel
yaitu 2,742>1,984dan sig.t (0,007) <
0,05 dengan demikian HOs; ditolak
dan Has diterima. Dari hasil
pengujian tersebut, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  Komitmen
Organisasiberpengaruh secara
signifikan Terhadap Whistleblowing
Internal.

Organisasi
terhadap

Machiavellian
terhadap

Hs @ Sifat
berpengaruh
Whistleblowing Internal

Hasil  pengujian  hipotesis
dapat dilihat bahwa thirung>tiabel
yaitu 3,918>1,984dan sig.t (0,005) <

0,05 dengan demikian HOs ditolak
dan Has diterima. Dari hasil
pengujian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Sifat
Machiavellian berpengaruh secara
signifikan Terhadap Whistleblowing
Internal.

Hs : Tingkat Keseriusan
Kecurangan berpengaruh
terhadap Whistleblowing Internal
Hasil pengujian  hipotesis
dapat dilihat bahwa tpirung>tiabel
yaitu 7,228>1,984dan sig.t (0,005) <
0,05 dengan demikian HOs ditolak
dan Has diterima. Dari hasil
pengujian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Tingkat
Keseriusan Kecurangan berpengaruh
secara signifikan Terhadap
Whistleblowing Internal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil evaluasi model
penelitian dan pengujian hipotesis
yang dilakukan dalam penelitian ini,
maka menghasilkan beberapa
kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis
pertama menunjukkan Orientasi
Etika Relativismeberpengaruh
terhadap Intensi Untuk
Melakukan Whistleblowing
Internal. Relativisme yang tinggi
cenderung melakukan
pengabaian prinsip dan tidak
adanya rasa tanggung jawab
dalam pengalaman hidup
seseorang. Sehingga jika
staff/karyawan memiliki
realtivisme yang tinggi maka
akan  cenderung  melakukan
perilaku yang tidak etis dan
menganggap whisleblowing
internal sebagai tindakan yang
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penting agar terhindar dari sikap
staff/karyawan yang tidak etis
yang dapat merugikan
organisasi.

Hasil pengujian hipotesis kedua
menunjukkan bahwa Intensitas

Moral berpengaruh terhadap
Intensi Untuk  Melakukan
Whistleblowing Intenal.
Seseorang  yang memiliki

intensitas moral yang tinggi akan

lebih cenderung untuk
melaporkan tindakan
pelanggaran yang terjadi

dikarenakan mereka memiliki
rasa  tanggungjawab  untuk
melaporkannya.

Hasil pengujian hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa Komitmen
Organisasi berpengaruh terhadap

Intensi Untuk Melakukan
Whistleblowing Internal.
Seseorang yang memiliki

komitmen organisasi yang tinggi
akan cenderung untuk
melakukan Whistleblowing
internal hal ini dilakukan karena
seseorang staff/pegawai merasa
memiliki organisasi tersebut jadi
mereka akan sebisa mungkin
menjaga organisasi tersebut agar
terhindar dari kecurangan.

Hasil pengujian hipotesis
keempat menunjukkan bahwa
Sifat Machiavellian berpengaruh
terhadap Intensi Untuk
Melakukan Whistleblowing
Internal. Seseorang dengan Sifat
Machiavellian ~ yang  tinggi
cenderung akan  melakukan
Whistleblowing Internal karena
dia beranggapan hal itu akan
menguntungkan pribadinya.
Hasil pengujian hipotesis kelima

menunjukkan bahwa Tingkat
Keseriusan Kecurangan
berpengaruh terhadap Intensi

Untuk Melakukan
Whsitleblowing Internal. Hal ini
karena seseorang yang
menganggap suatu kasus
kecurangan itu tingkat
keseriusannya tinggi maka dia
akan  melaporkannya  untuk
menjaga organisasi tempat dia
bekerja.

6. Pengaruh variabel independen
ke variabel dependen sebesar
94,8% sedangkan  5,2%
dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Saran

Penelitian ini masih memiliki

keterbatasan, oleh karena itu :

1.

Perlu  dilakukan
secara langsung terhadap
responden  sehingga  dapat
membantu dalam mengendalikan
jawaban responden

Untuk penelitian selanjutnya
agar menambah ruang lingkup
serta memperbanyak jumlah
responden

Untuk penelitian selanjutnya
agar dapat  menambahkan
variabel locus of control,
komitmen professional untuk
melihat lebih jelas pengaruhnya
terhadap Intensi Untuk
Melakukan Whistleblowing
Internal.

wawancara
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